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ABSTRAKSI 
 

 Serat ijuk merupakan serat alami yang mudah ditemukan, tetapi belum dimanfaatkan secara 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat ijuk terhadap nilai-nilai 

parameter marshall campuran HRS-WC dan perbandingannya dengan campuran tanpa penggunaan 

serat ijuk. HRS-WC merupakan lapis perata yang terdiri dari campuran antara agregat bergradasi 

timpang, filler dan aspal dengan perbandingan tertentu yang dicampur dan dipadatkan dalam keadaan 

panas. Aspal penetrasi 60/70 digunakan pada jalan dengan volume lalu lintas yang tinggi dan pada 

daereah dengan cuaca iklim yang panas. Pengujian Marshall dilakukan pada campuran HRS-WC 

tanpa penggunaan serat ijuk untuk menentukan nilai KAO. KAO merupakan besarnya nilai kadar aspal 

pada campuran. KAO yang didapat yang akan digunakan untuk pengujian marshall  dengan tambahan 

serat ijuk dengan durasi waktu perendaman 30 menit dan 24 jam. Hasil penelitian menggunakan nilai 

KAO 6,78% dengan metode marshall menunjukkan semakin banyak kadar serat ijuk yang 

ditambahkan maka nilai kepadatan, stabilitas, VFB, Marshall Qoutient akan meningkat dan nilai flow, 

VMA, VIM akan menurun. Sedangkan perbandingannya adalah pada nilai kepadatan, stabilitas, VFB, 

Marshall Qoutien penggunaan serat ijuk 0,1% - 0,4% lebih tinggi dari campuran tampa menggunakan 

serat ijuk (0%) dan pada nilai flow, VMA, VIM penggunaan  serat ijuk 0,1% - 0,4% lebih rendah dari 

campuran tanpa menggunakan serat ijuk (0%). 

 Kata Kunci : Serat Ijuk, HRS-WC, Aspal pen 60/70, KAO, Parameter Marshall 
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